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URAIAN PROSES DAN SPESIFIKASI BAIIAN

3.1.  Uraian Proses

Serat rayon viskosa termasuk serat setengah buatan (falf synthesis) vang
merupakan hasil pembuatan/penimbufan kemball selulosa (regenerated cellulose)
dengan proses viskosa berderajat polimerisast antara 300 — 560, Sebelum menjads
produk akhir berupa scrat stapel viskosa proses dapat dikelompokkan ke dalam dua
buah kelompok proses utama, yaitu Proses Pembuatan larutan viskos pada
Departemen  Viskosa dan Proses pemintalan farutan viskos pada Deparlemen
Pemintalan/Spinning. Terdapat pula dua departemen pendukung lainnya, yaitu
Departemen Awuxiliary vang bertugas untuk menyiapkan koagulan dan  mengolah
produk samping dan Departemen Ancilliary yeng mempunyar  tungst untuk

mempersipakan asam sulfat dan karbon disuitida.

1) Proses Viskosa

Proses ot adalah proses awal treatment yvang dilakukan terhadap bahan baku
berupa pulp berbentuk iembaran-lembaran untuk kemudian diproses dan dijadikan
larutan viskosa vang kental  dan siap dipintal pada departemen proses Spanning.

Adapun proses-proses yang terjadi pada kelompok proses viskosa ini adalah:
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Proses pada Soda Station; proses yang dilakukan untuk menghasitkan kosik soda

dengan dua jenis konsentrasi yaitu NaOH 18% dan NaOH 9% yang diperlukan
dalam proses pembuatan serat stapel rayon viskosa.

Proscs Shorv Mixing, proses yang bertujuan untuk mencampur lembaran-

lembaran pulp dengan kostik soda dalam suatu tangki pengaduk.

Proscs pada /lemogenizer; proses pengadukan ulang yang bertujuan agar bubur

alkali sclulosa yang dihastlkan dart mesin s/urry nixer menjadi lebih homogen,

Proses  Sturry Pressing; adalah proses pengepresan vang dilakukan untuk

~merubah bentuk slurry mengadi mar (alkali selulosa yang berbentuk seperti
sclimut vang tebal).

Proses  Pencabikan/pemotonean; adalah  proses  vyang  betujuan  untuk

mencabik/mengubah bentuk mot menjadi serpthan-serpithan kecil vang disebut
crumb untuk selanjutnya dihancurkan dengan mesin Shrededer.

Proses AMafuring, proses pematangan atau pemeraman  alkalt sciulosa vang

berasal dari mesin Shredder.

Proses pada  Hopper Reoom: proses penimbangan  atkali selulosa  setelah

mengalami proses pemeraman.

Proses pada Sonplfex Koom proses pencampuran alkalr selulosa dengan asam

disulfit untuk menghasilkan alkalt selulosa xanthat.
Proses Lissofving: proses vang bertuiuan untuk menghomogenkan larutan alkai

selulosa xanthat,



mempunyal niat RTsesuat dengan vang diharapkan dan bebas dart udara dan zat-

zat pencemar lainoya.

2) Proses Pemintalan (Proses spinning)

Proses Pemuntalan it adalah proses yang dilakukan untuk memintal larutan

viskosa yang telah didapat dan kelompok proses sebelumnyva untuk menjadi serat

rayon viskosa yang depat diproses lebih fanjut sampai pada proses pemotongan.

Adapun tahapan-tahapan yvang harus dilaiul oleh larutan viskosa ini dalam proscs
p | i yang p

pemuintalan adalah

Q

Proses Spinning; proses pelewatan viskosa dalam larutan koagulast melalui

spinneret.

Proses recovery CSp; proses pengolahan kembali CS» vang telah mengembun

dengan dikembalikan ke departemen anciflary sebagar departemen pengolahnya.

Proses _cAfrer Treanment, proses yang bertujuan untuk membersihkan serat vang

terbentuk dan mengurangt kandungan larutan kimia dan kandungan air sebelum
diumpankan ke mesin Dryer.

Proscs Lryving (pengeringan), pada proses int terjadh pengerinegan serat,

Proses  Pengepakan: proses pengemasan  produk  vane  telah siap  untuk

o

dipasarkan.
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3) Proses lain

Proses lain yang juga sangat penting untuk kescsuaian terhadap hasil produk
vang diinginkan adalah proses jaminan kualitas (Qualily Assurance), yang bertujuan
untuk menfaga standar mutu produk yang dihasitkan oleh suatu perusahaan, apakah
produk tersebut cukup mewakili suatu perusahaan dan layak untuk dilempar ke
pasaran atau scbaliknya, dan apakah kualitas produk yang dthasilkan cukup baik dan
sesual dengan permimaan pasar ataukah udak.  VYang termasuk ke dalam proses
Quality Assurance inl adalah proses pemeriksaan laboratorium (laboratory checking)
baik untuk bahan baku maupun produk yang telah dihasilkan. Selain itu yang harus
diperhatikan dalam produksi scrat stapel rayon viskosa ini adalah pengotahan limbah

cair yang dihasilkan oleh proses produksi yang difakukan.

3.2.  Spesifikasi Bahan

. Bahan baku - Pulp.

. Bentuk - Lembaran (sheets)

N Warna awal © putih kekuning-kuningan.

. Kemumian - mengandung 90 — 94 % selulosa.
. Proses pembuatan puip

Pulp kayu diperoleh dart bahan baka utama berupa kavu, Setelah ditebang.
kavu tersebut mengapung di sungar untuk kemudian diotah dv pabrik. Proses

pengolahan sccara garts besarnva adalah, kalit kavu dibuang dan kavu



dipotong tipis-tipis denevan ukuran sekitar 727 ¢ L7 v L7 ncht, Kayu tipis

(chip) ini kemudian dicampur dengan kalsium bisulfit dan dipanaskan dengan
menggunakan uap bertekanan sclama 14 jam. Proses ini tidak berpengaruh
pada sclulosa, tetapi hanya melarutkan dan menguratkan zat-zat yang terdapat
pada selulosa.  Dengan kata lain proses imi telah memurnikan selulosa.
Setelch melatui proses pemasakan, hastinya ditarutkan dengan air sehingpa
puip akan mengapung. Pulp tersebut kemudian dimasukkan ke dalam cctakan
yang mempunyat lebar sekitar 0.2 mm dan diubah ke dalam bentuk seperti
lembaran-lembaran kertas tebal.  Setelah melalur proses-proses tersebut di

atas, pulp siap untuk digunakan sebagai bahan baku pembuatan stapel rayon

viskosa.

No Keterangan Unit Persyaratan

1. | Alpha selulosa %o 90

2. | Kandungan Air | % Min 12,0

3 Kelarutan dalam NaOll 18% C Maks 7.0

4 Kelarutan dal;un T;T;I()H 9% Yo Maks 12

S Vigkositas - Cp §—28

6. Resin dan lemak “ - 1 % Maks 050

7. -Karlrﬁdungan abu Y% Maks 0,25

8. Asain lcria-mt | PPM Maks 30(5 -
“ 9. ) Ca, Mg, A;,_(;‘.a() . PPM Maks 3()(_)77”””7#7




PPM

{2

]7(). Fe Maks 10

! 1._ [:(cc<:-1';1]111—1 dcngagg;yg %o 87

12. | Nilai UV dengan Fibroglow - Maks 130

13, | Jumlah kotoran yang“lcrkandung Nos/m* Maks 1000

14, | Reaktivitas %o V Maks 20

(5. | pH . 49 7
7!(; I::z‘ikl'or p:nggcicmbungar; (chlltrr-lmg) - " 3-5

Tabel 3. Spesifikast Bahan Baku Berupa Pulp untuk Pembuatan stapel Rayon

Viskosa
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Gambar 1. Deskripst Proses Umum dart sistem Produkst Produk berupa Serat Stape!
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Gambar 2. Dhiagram Alir dari Proses Viskosa
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Gambar 3. Diagram Alir Proses Spinning
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